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								    				    METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN JALAN



I. PEKERJAAN FISIK 1.



PEKERJAAN PERSIAPAN 1.1



Mobilisasi



1) Pekerjaan Persiapan



Pekerjaan Persiapan adalah pekerjaan awal yang meliputi kegiatan-kegiatan pendahuluan untuk mendukung permulaan proyek meliputi :



a) Pembuatan Job Mix Design Sebelum pekerjaan utama dilaksakan terlebih dahulu dilaksakan pengambilan sampel bahan dari quary yang berada di lokasi setempat atau yang berdekatan dengan lokasi tersebut, diantanya: batu, pasir dan bahan Timbunan Pilihan selanjutnya dibawa ke laboratorium job Mix Formula/Job Mix Design yang akan dipakai sebagai acuan kerja dalam pelaksanaan proyek.



b) Rekayasa Lapangan



Dengan petunjuk Direksi Teknis survey/rekayasa lapangan dilaksanakan untuk menentukan kondisi fisik dan strucktural dari pekerjaan dan fasilitas yang ada dilokasi pekerjaan, sehingga dimungkinkan untuk mengadakan peninjauan ulang terhadap rancangan rancangan kerja yang telah diberikan sytem dan tatacara survey dikordinasikan dengan direksi teknis. c) Material dan Penyimpanan



Bahan yang akan digunakan didalam pekerjaan harus menemui spesifikasi dan standard yang berlaku, baik ukuran, type maupun ketentuan lainnya sesuai petunjuk Direksi Teknis. d) Jadwal Konstruksi Jadwal kontruksi dibuat pihak kontraktor, diajukan kepada Direksi Teknis untuk dibahas dan mendapatkan persetujuan pada saat dilaksanakan rapat pendahuluan (Pre Construction Meeting Meeting/PCM). /PCM).



e) Pelaksanaan Mobilisasi Peralatan



Dalam pelaksanaan proyek ini mobilisasi meliputi : a. Alat-alat yang digunakan adalah: 1. Dump Truck 8 ton



5. Motor Greader



2. Dump truck 3-4m 3,6 ton



6. Water Tanker Truck



3. Tandem Roller



7. Concrete Mixer



4. Vibrator Roller



8.



Alat Bantu



 2) Relokasi Utilitas dan Pelayanan antara lain : Relokasi Utilitas untuk telkom, PDAM, LISTRIK serta utilitas umum lainnya melalui beberapa tahapan : a.



Pendapatan



terhadap



sarana



yang



masuk



dalam



ketentuan



relokasi



yang



sudah ditetapkan b. Pelaporan terhadap Depertemen terkait c. Pemindahan Utilitas setelah mendapatkan persetujuan dari depertemen terkait



2.



PEKERJAAN TANAH 3.1



Pengupasan Tanah



Pekerjaan Pengupasan tanah dilakukan untuk menghilangkan lapisan permukaan tanah yang berupa rumput2 . pengupasan tanah kedalaman galian dengan ketebalan 20 cm, dilakukan untuk pelebaran jalan dan untuk tempat penimbunan pekerjaan lapis pondasi bawah Pelaksanaan pengupasan tanah ini prosedurnya sebagai berikut : 1) Pengukuran dan pemasangan bowplank atau menentukan kedalaman galian. Pengukuran dilaksanakan dengan menggunakan alat ukur theodolit dengan mempedomani hasil rekayasa yang telah ditentukan oleh konsultan dan pihak proyek. Pemasangan bowplank dilakukan setelah hasil dari pengukuran disetujui oleh pihak Konsultan dan direksi Pekerjaan.



2) Penggalian secara Manual



Pekerjaan penggalian dilaksanakan setelah pemasangan bowplank dalam hal ini penentuan kedalaman galian. Tanah yang digali secara manual dikumpulkan ke tepi galian dan selanjutnya dimuat ke Dump Truck, kemudian diangkut keluar lokasi proyek.



3.



PERKERASAN ASPHAL



Pekerjaan ini harus meliputi pemasokan, pengangkuatn, Penghamparan dan pemadatan bahan untuk pelaksanaan lapis pondasi jalan Tanpa penutup aspal dan suatu lapis permukaan sementara pada permukaan tanah dasar atau lapis pondasi bawah yang telah disiapkan.Pemasokan bahan akan mencakup , jika perlu, pemecahan, pengayakan, pencampuran dan operasi- operasi lainnya yang diperlukan, untuk memperoleh bahan yang memenuhi ketentuan dari spesifikasi ini. 3.1



Pekerjaan Lapis Agregat Kelas B



Untuk pelaksanaan pekerjaan lapis pondasi agregat kelas B ini dilaksanakan sesudah pekerjaan pasangan batu dan pekerjaan pengupasan tanah selesai dan sudah



 disetujui oleh Direksi Lapangan. Lapis pondasi agregat kelas B adalah untuk Lapis Pondasi Bawah.



Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat kelas B dengan prosedur sebagai berikut : a) Pengangkutan Material



Pengangkutan material dari Base B ke lokasi pekerjaan menggunakan dump truck dan loadingnya dilakukan dengan menggunakan wheel loader. Pengecekan dan pencatatan volume material dialakukan pada saat penghamparan agar tidak terjadi kelebihan disatu tempat dan kekurangan material ditempat yang lain. b) Penghamparan Material



Penghamparan material dilakukan dengan menggunakan Motor Grader dalam tahap penghamparan ini harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) Kondisi cuaca yang memungkinkan. 2) Panjang hamparan pada saat setiap section yang dipadatkan sesuai dengan



kondisi lapangan. Lebar penghamparan disesuaikan dengan kondisi lapangan dan tebal penghamparan sesuai dengan spesifikasi (15 cm padat). 3) Material yang tidak dipakai dipisahkan dan ditempatkan pada lokasi yang telah



ditetapkan c) Pemadatan Material



Pemadatan dilakukan dengan menggunakan Vibro Roller dan Tandem Roller, Dimulai dari bagian tepi ke bagian tengah. Setelah pemadatan selesai alat pemadatan dipindahkan kejalur sebelahnya dengan over leving 1/8 panjang drum dan seterusnya hingga mencapai areal pemadatan. Pemadatan dilakukan dengan  jumlah passing sesuai dengan hasil trial compaction. Dasar Perhitungan Untuk Analisa harga satuan 



 Asumsi : -



pelaksanaan ini menggunakan alat berat (secara mekanik).



-



lokasi pekerjaan sepanjang jalan.



-



Material agregat kelas B dicampur di Base Camp kontraktor atau pada lokasi quary







Prosedur pelaksanan : -



Pencampuran agregat kelas B dicampurkan di base Camp atau quary dengan menggunakan alat Wheel loader.



-



Pengangkutan material agregat kelas B dengan menggunakan alat Dump Truck.



-



Penghamparan material agregat kelas B dengan menggunakan alat Motor Greader.



 -



Hamparan agregat dibasahi dengan Water Tank Truck sebelum dipadatkan dengan Tandem Roller.



-



Selama pemadatan, sekelompok pekerjaan akan merapikan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat bantu.



Pengankutan dan Penghamparan Material



Pemadatan Material



3.2



Pekerjaan Lapis Agregat Kelas A



Untuk pelaksanaan pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A ini dilaksanakan sesudah Pelaksanaan Lapis Pondasi Agregat kelas B selesai dan sudah disetujui oleh Direksi Lapangan. Lapis pondasi agregat kelas A adalah untuk Lapis Pondasi Atas. Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat kelas A dengan prosedur sebagai berikut : a) Pengangkutan Material Pengangkutan material dari Base A ke lokasi pekerjaan menggunakan dump truck dan loadingnya dilakukan dengan menggunakan wheel loader. Pengecekan dan pencatatan volume material dilakukan pada saat dilokasi pekerjaan sebelum material di turunkan. Material diturunkan dengan jarak dan volume tertentu untuk memudahkan proses penghamparan agar tidak terjadi kelebihan material di satu tempat dan kekurangan material di tempat lain. b) Penghamparan Material Penghamparan material dilakukan dengan menggunakan Motor Grader dalam tahap penghamparan ini harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) Kondisi cuaca yang memungkinkan. 2) Panjang hamparan pada saat setiap section yang dipadatkan sesuai dengan kondisi lapangan. Lebar penghamparan disesuaikan dengan kondisi lapangan dan tebal penghamparan sesuai dengan spesifikasi (15 cm padat).



 3) Material yang tidak dipakai dipisahkan dan ditempatkan pada lokasi yang telah ditetapkan c) Pemadatan Material



Pemadatan dilakukan dengan menggunakan Vibro Roller dan Tandem Roller, Dimulai dari bagian tepi ke bagian tengah. Dasar Perhitungan Untuk Analisa harga satuan 



 Asumsi : -



pelaksanaan ini menggunakan alat berat (secara mekanik).



-



lokasi pekerjaan sepanjang jalan.



-



Material agregat kelas A dicampur di Base Camp kontraktor atau pada lokasi quary







Prosedur pelaksanan : -



Pencampuran agregat kelas A dicampurkan di base Camp atau quary dengan menggunakan alat Wheel loader.



-



Pengangkutan material agregat kelas A dengan menggunakan alat Dump Truck.



-



Penghamparan material agregat kelas A dengan menggunakan alat Motor Greader.



-



Hamparan agregat dibasahi dengan Water Tank Truck sebelum dipadatkan dengan Tandem Roller.



-



Selama pemadatan, sekelompok pekerjaan akan merapikan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat bantu.



Pengankutan dan Penghamparan Material



Pemadatan Material



 3.3



Pekerjaan Lapis Permukaan



Untuk pelaksanaan pekerjaan lapis permukaan ini dilaksanakan sesudah Pelaksanaan Lapis Pondasi Agregat kelas A selesai dan sudah disetujui oleh Direksi Lapangan. Lapis permukaan adalah untuk Lapis Permukaan Sirtu.



Pekerjaan Lapis Permukaan Sirtu kelas A dengan prosedur sebagai berikut : a) Pengangkutan Material Pengangkutan material dari Sirtu ke lokasi pekerjaan menggunakan dump truck dan loadingnya dilakukan dengan menggunakan wheel loader. Pengecekan dan pencatatan volume material dilakukan pada saat dilokasi pekerjaan sebelum material di turunkan. Material diturunkan dengan jarak dan volume tertentu untuk memudahkan proses penghamparan agar tidak terjadi kelebihan material di satu tempat dan kekurangan material di tempat lain. b) Penghamparan Material Penghamparan material dilakukan dengan menggunakan Motor Grader dalam tahap penghamparan ini harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) Kondisi cuaca yang memungkinkan. 2) Panjang hamparan pada saat setiap section yang dipadatkan sesuai dengan kondisi lapangan. Lebar penghamparan disesuaikan dengan kondisi lapangan dan tebal penghamparan sesuai dengan spesifikasi. 3) Material yang tidak dipakai dipisahkan dan ditempatkan pada lokasi yang telah ditetapkan c) Pemadatan Material



Pemadatan dilakukan dengan menggunakan Vibro Roller dan Tandem Roller, Dimulai dari bagian tepi ke bagian tengah. Dasar Perhitungan Untuk Analisa harga satuan 







 Asumsi : -



pelaksanaan ini menggunakan alat berat (secara mekanik).



-



lokasi pekerjaan sepanjang jalan.



-



Material Sirtu kelas A dicampur di Base Camp kontraktor atau pada lokasi quary



Prosedur pelaksanan : -



Pencampuran sirtu



kelas A dicampurkan di base Camp atau quary dengan



menggunakan alat Wheel loader. -



Pengangkutan material sirtu kelas A dengan menggunakan alat Dump Truck.



-



Penghamparan material sirtu kelas A dengan menggunakan alat Motor Greader.



-



Hamparan agregat dibasahi dengan Water Tank Truck sebelum dipadatkan dengan Tandem Roller.



 -



Selama pemadatan, sekelompok pekerjaan akan merapikan tepi hamparan dan level permukaan dengan menggunakan alat bantu.



Pengankutan dan Penghamparan Material



Pemadatan Material



4



PERKERASAN RIGID 4.1



Pekerjaan Timbunan Pasir Peralatan : Stamper Bahan : Pasir urug 1.



Excavator memuat material (pasir urug) kedalam dump truck di borrow area kemudian diangkut kelokasi pekerjaan



2.



Excavator memuat material (pasir urug) kedalam dump truck di borrow area kemudian diangkut kelokasi pekerjaan



3.



Tiba di lokasi pekerjaan, material (pasir urug) didumping dari dump truck kemudian dilakukan penghamparan, penghamparan material (pasir urug) dilakukan oleh pekerja dengan menggunakan alat manual



4.



Hamparan material (pasir urug) disiram air sebelum dilakukan pemadatan, pemadatan dilakukan oleh pekerja menggunakan stamper tangan sampai didapatkan kepadatan setebal 5 cm.



 Gambar : Pekerjaan Urugan Pasir



Gambar : Pekerjaan Urugan Pasir



Gambar : Pekerjaan Pemadatan Urugan Pasir 4.2



Pekerjaan lantai kerja Lantai kerja memiliki ketebalan adalah 100 mm dengan mutu beton K125 atau B0. Permukaan lantai kerja dibuat serata mungkin dan dikontrol elevasinya berdasarkan elevasi yang sudah disimpan pada patok-paton bantuan. Kerataan lantai kerja sangat menentukan kerapian elevasi jalan beton yang ada di atasnya.



Gambar : pekerjaan lantai kerja



 4.3



Pekerjaan Pemasangan Dowel dan TieBar Pada pekerjaan ini mengunakan tulangan baja Ø8 yang di pasang memanjang jalan dan juga diikat dan dianyam di tiebar dan dowel seperti gambar dibawah.



Gambar : Penulangan Jalan



 4.4



Pekerjaan Bekisting  Adapun pelaksanaan pekerjaanya sebagai berikut : 1. Bekisting harus terbuat dari triplek ukuran 3 mm dan rangka yang kokoh terbuat dari kayu keras, sama sekali tidak diijinkan memakai bambu sebagai rangka bekisting. 2. Bekisting harus rapat dan kedap air, terutama pada sambungan - sambungan. Pada saat pengecoran beton, tidak boleh ada cairan atau adukan beton yang mengalir keluar karena bocor. 3. Untuk permukaan luar beton yang tidak akan diplester (semi exposed), permukaan dalam bekisting/ multiplex sebaiknya dilapisi bahan sejenis minyak yang disetujui oleh Direksi/ Pengawas untuk memudahkan pembongkaran bekisting itu kelak. Penggunaan oli bekas tidak bisa dibenarkan. 4. Penggunaan ulang dari (bahan) bekisting yang sudah pernah dipakai harus atas seijin Direksi/ Pengawas. 5. Bekisting yang sudah dipasang, harus diperiksa oleh Direksi/ Pengawas terlebih dahulu sebelum pengecoran. Direksi berhak menolak dan memerintahkan pembongkaran atau perbaikan terhadap bekisting yang dianggapnya tidak memenuhi syarat baik kekuatan maupun ukuran - ukurannya.



Gambar : Bekisting Jalan



4.5



Pekerjaan pengecoran beton Bahan



:



•



Semen



•



Pasir Beton



•



 Agregat Kasar



Kayu Perancah Paku  Alat : •



•



•



Con Pan. Mixer



•



Truck Mixer



•



Water Tanker



•



 Alat Bantu



  Adapun pelaksanaan pekerjaanya sebagai berikut : Bila tidak ditentukan lain, adukan beton harus dibuat dengan menggunakan mesin pengaduk beton atau ready mix. Penentuan jenis dan ukuran beton molen harus sepengetahuan Direksi. Permukaan bagian dalam molen harus selalu bersih, tidak diperbolehkan ada kerak - kerak beton sisa adukan yang dibuat sebelumnya. Campuran Adukan Beton Campuran adukan beton harus dibuat sesuai dengan Rencana Campuran Beton yang sesuai dengan RKS. Sehubungan dengan hal itu, jumlah PC, bahan - bahan adukan dan air untuk membuat adukan beton harus ditakar dengan alat - alat penakar yang tertera dalam RKS. Waktu Pengadukan Lamanya waktu yang digunakan untuk mengaduk semua campuran beton adalah paling sedikit 1 1/2 menit untuk 1 m3 beton dihitung dari saat sesudah semua bahan kecuali air, dimasukkan ke dalam molen. Lamanya waktu pengadukan harus ditambah bila kapasitas mesin lebih besar dari l m3. Contoh : untuk 2 m3, waktu pengadukan adalah : 1 1/2 menit + 1 menit = 2 1/2 menit dan seterusnya. Kekentalan Adukan Beton Kekentalan adukan beton harus diperiksa, sesuai dengan (SKSNI T15-1990-03). Pemeriksaan kekentalan ini harus disaksikan oleh Direksi/Pengawas. Untuk memenuhi persyaratan kekentalan adukan beton ini, jumlah air yang digunakan dapat dirubah, disesuaikan perubahan keadaan cuaca atau kelembapan bahan bahan adukan. Pengecoran Beton Pelaksanaan pengecoran beton harus disaksikan oleh Direksi/Pengawas. Pengecoran beton tidak boleh dilaksanakan bila keadaan cuaca buruk.  Adukan beton yang tidak memenuhi syarat tidak boleh dipakai dan harus dikeluarkan dari tempat pekerjaan. Pada waktu pengecoran, adukan beton tidak boleh dijatuhkan tinggi jatuh lebih dari 1,5 m. Bila tinggi jatuh adukan beton lebih dari 1,5 m maka kerikil akan terpisah dari adukan dan akan membentuk sarang - sarang kerikil yang berongga. Untuk pengecoran yang dalam/tinggi, dapat menggunakan saluran vertikal dan/ atau corong yang licin agar adukan beton yang melaluinya tetap homogen. Pengecoran harus dilakukan dengan merata, adukan beton yang telah dicorkan, tidak boleh didorong atau dipindahkan lebih dari 2 (dua) meter dalam arah datar. Bagian struktur yang pengecorannya harus dilakukan lapis demi lapis, tiap lapis harus mempunyai tinggi yang merat/seragam dan tidak melebihi 100 cm, harus dihindarkan terjadinya lapisan, yang tingginya tidak seragam dan berbentuk miring. Pengecoran lapisan yang berikutnya harus dilakukan pada waktu lapisan sebelumnya masih lunak. Pemakaian conveyor belt untuk mengangkut adukan beton harus seijin Direksi. Dalam cuaca panas, Rekanan harus melakukan langkah - langkah pengamanan agar adukan beton tidak terlalu cepat mengering, misalnya dengan cara melindunginya dari panas matahari secara langsung. •



•



•



•



•



•



•



•



•



•



•



•



•



 Gambar : Pengecoran Jalan •



•



•



•



 Adukan beton yang telah dicor ke dalam bekisting, harus digetarkan dengan menggunakan alat penggetar (vibrator) agar diperoleh beton yang padat dan homogen serta tidak terjadi sarang - sarang kerikil. Pada waktu digunakan, jarum penggetar tidak boleh menyentuh bekisting atau besi tulangan. Pencelupan jarum penggetar kedalam adukan beton tidak boleh terlalu lama sebab bisa mengakibatkan pemisahan unsur - unsur adukan beton. Ukuran diameter jarum penggetar yang digunakan harus disesuaikan dengan keadaan/dimensi bagian yang harus dicor.



Gambar : Proses Mengetarkan Beton dengan menggunakan alat vibrator Pembentukan Tekstur Permukaan Setelah dipadatkan, permukaan beton semen harus diratakan Beton yang masih plastis diberi tekstur permukaan dengan mendirikan burlap, penyikatan dengan kawat dan pembuatan alur Menyikat melintang, cocok untuk lalulintas sedang atau tinggi, dapat dikerjakan secara manual atau mekanis, penyikatan dilakukan secara melintang dan kedalaman tekstur ± 1,5 mm Perawatan Selama Proses Pengerasan Beton Beton yang telah dicor harus dijaga tetap basah sekurang - kurangnya selama 14 (empat belas) hari setelah dicor, dengan cara disirami air, atau ditutup dengan karung goni yang dibasahi atau dengan cara lain yang dapat dibenarkan.  Air tidak diperbolehkan mengalir melalui permukaan beton yang baru dicor dengan kecepatan aliran yang bisa merusak permukaan beton tersebut. Sama sekali tidak diijinkan menaburkan semen kering dan pasir di permukaan beton yang masih basah. •



•



•



•



•



•



 Gambar : Pembentukan Tekstur Permukaan Perlindungan Dari Air Hujan/Perawatan Beton Lembaran plastik dan baja sisi acuan atau papan kayu harus tersedia setiap saat untuk melindungi permukaan dan sisi perkerasan beton yang baru dihampar, bila terjadi hujan Bila hujan menerpa perkerasan beton yang baru dihampar belum mengeras, tutup permukaan dengan lembaran plastic Tambahan air pada permukaan perkerasan akan menaikkan rasio air semen yang berpotensi mengurangi durabilitas •



•



•



Gambar : Pekerjaan Perlindungan dari Air Hujan / Perawatan Beton



Pembukaan Bekisting Bila tidak ditentukan lain oleh Direksi/ Pengawas, dalam keadaan normal bekisting pelat hanya boleh dibongkar setelah beton berumur 28 hari. Pembongkaran bekisting harus dilakukan dengan tenaga statis tanpa getaran, goncangan atau pukulan yang bisa merusak beton. Quality Control Pengujian Beton •



•



•



Testkubus



•



Slump test



•



Uji kuat tekan



•



Uji kelenturan



 Gambar : Sample benda Uji 5



Pekerjaan Lain  – lain 5.1



Adminitrasi / Dokumentasi



Untuk melengkapi Administrasi/Dokumentasi dan laporan-laporan akan dikerjakan : 1)



Laporan berkala secara menyeluruh



2)



Catatan kemajuan pekerjaan, yang ditandatangani oleh Direksi Pekerjaan / Pemilik.



3)



Dokumen Foto, meliputi :



-



Pekerjaan sebelum dilaksanakan



-



Pekerjaan sedang dilaksanakan



-



Pekerjaan setelah dilaksanakan



Disusun rapi dan diketahui Direksi Pekerjaan. Foto-foto diambil pada setiap STA.



5.2



4)



Membuat as built drawing atau gambar yang sesuai pekerjaan lapangan.



5)



Membuat Laporan harian, mingguan dan bulanan.



6)



Membuat Back-up data sesuai dengan hasil pekerjaan dilapangan.



Demobilisasi



Semua alat kerja yang digunakan pada akhir/finishing pelaksanaan pekerjaan segera dilakukan Demobilisasi kembali kepada Pemberi Dukungan Alat.



1) Pembersihan Akhir  Setelah semua Pelaksanaan pekerjaan selesai maka kontraktor akan melakukan pembersihan akhir dimana barak kerja, kantor direksi dan lain-lain akan di bongkar dan diangkut ke luar lokasi menurut petunjuk direksi. Pembersihan ini dikerjakan pada semua lini yang terjadi akibat efek dari pelaksanaan pekerjaan. Pihak pelaksana



bersama-sama



konsultan



pengawas/Direksi,



PPTK/PPK



dan



KPA



 melakukan serah terima pekerjaan. Dalam jangka waktu masa pemeliharaan selama waktu yang telah ditentukan segala sesuatu yang terjadi dari hasil pekerjaan tersebut menjadi tanggung jawab pelaksana dan harus dilakukan perawatan.
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		    Report "Metode Pelaksanaan Pekerjaan Jalan"
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